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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu instrumen penting dalam pendidikan dan psikologi adalah 

Intelligenz Struktur Test (IST). Di zaman sekarang, memahami kecerdasan 

setiap orang sangat penting untuk pengembangan sumber daya manusia dan 

pendidikan formal. Untuk menentukan potensi dan kebutuhan setiap orang, 

pengukuran kemampuan intelektual menjadi penting dengan semakin 

kompleksnya tantangan yang dihadapi, baik dalam dunia akademis maupun 

dalam kehidupan sehari-hari (Nuraeni, 2012). 

IST memberikan gambaran menyeluruh tentang kemampuan kognitif 

seseorang. Ini adalah alat yang telah diuji yang membantu guru, psikolog, dan 

profesional pendidikan menemukan keterampilan siswa dan membuat program 

pembelajaran yang sesuai. Selain itu, hasil tes ini dapat digunakan sebagai salah 

satu referensi selama proses seleksi dan pengembangan karir, sehingga penting 

untuk memahami fitur, keunggulan, dan kelemahan instrumen ini. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

IST, mulai dari definisinya, sejarahnya, tujuan penggunaannya, elemen yang 

diukur, dan persyaratan penggunaannya. Pembaca diharapkan dapat 
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memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang Tes Inteligensi IST dan 

relevansinya dalam dunia pendidikan melalui penulisan makalah ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan Tes Inteligensi IST, dan bagaimana cara 

kerjanya dalam pengukuran inteligensi? 

2. Siapa penemu Tes IST, dan apa kontribusinya terhadap pengembangan alat 

ukur ini? 

3. Bagaimana sejarah dan asal-usul Tes IST mempengaruhi penggunaannya 

saat ini? 

4. Apa tujuan utama dari adanya alat Tes IST dalam konteks pendidikan dan 

psikologi? 

5. Aspek-aspek apa saja yang diukur oleh Tes IST, dan mengapa aspek 

tersebut penting? 

6. Apa saja syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi untuk pengukuran 

menggunakan Tes IST? 

7. Apa kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh Tes IST dalam 

pengukuran inteligensi? 

8. Sejauh mana validitas Tes IST dapat diandalkan dalam menilai kemampuan 

kognitif individu? 
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9. Bagaimana metode scoring diterapkan dalam Tes IST, dan bagaimana 

hasilnya diinterpretasikan?  

Rumusan masalah ini akan membimbing pembahasan selanjutnya 

dalam makalah ini untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai Tes Inteligensi IST. 

C. Tujuan 

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai Tes Inteligensi IST, mencakup definisi, sejarah, 

dan pengembangannya. Selain itu, makalah ini bertujuan untuk menjelaskan 

tujuan penggunaan Tes IST dalam konteks pendidikan dan psikologi, serta 

aspek-aspek yang diukur. Dengan mengidentifikasi syarat dan ketentuan 

penggunaan, kelebihan, dan kekurangan alat ini, diharapkan pembaca dapat 

memahami validitas dan metode scoring yang diterapkan. Secara keseluruhan, 

makalah ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya Tes IST dalam menilai 

kemampuan kognitif individu dan memberikan rekomendasi untuk penggunaan 

yang lebih optimal dalam praktik.   
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian IST 

Intelligenz Struktur Test (IST) adalah alat ukur yang dirancang untuk 

mengevaluasi kemampuan kognitif individu secara menyeluruh. Tes ini terdiri 

dari serangkaian subtes yang mengukur berbagai aspek intelegensi, termasuk 

kemampuan verbal, numerik, dan logika (Nuraeni, 2012). IST bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang struktur intelegensi 

seseorang, sehingga individu dapat mengenali kekuatan dan kelemahan mereka. 

Dikenal karena pendekatannya yang komprehensif, IST 

menggabungkan berbagai metode penilaian untuk memastikan hasil yang 

akurat dan dapat diandalkan. Dengan fokus pada analisis dan pemecahan 

masalah, IST membantu dalam mengidentifikasi potensi intelektual individu 

untuk perencanaan pendidikan, pengembangan karier, dan pengambilan 

keputusan. 

B. Sejarah IST 

Intelligenz Struktur Test (IST) dikembangkan oleh Rudolf Amthauer 

pada tahun 1953, di Jerman berdasarkan pada teori Gestalt. Dalam pandangan 

ini, intelegensi dianggap sebagai suatu Gestalt yang terdiri dari bagian-bagian 

yang saling berhubungan secara bermakna, membentuk struktur yang 



5 

 

kompleks. Tes ini dirancang untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang kemampuan kognitif individu, bukan hanya berdasarkan satu aspek saja 

(Tarigan & Fadillah, 2021).   

IST kemudian diterbitkan di bawah naungan Hogrefe Verlag Göttingen. 

Sejak diperkenalkan, IST telah menjadi alat penting dalam psikologi dan 

pendidikan untuk mengevaluasi pola kecerdasan individu dan membantu dalam 

pengembangan pribadi serta perencanaan karier. 

IST dari masa ke masa juga mengalami perkembangan pesat sejak tahun 

1953 saat pertama kali diciptakan oleh Rudolf Amthauer. Pada tahun 1953 

proses penyusunan norma IST diambil dari sekitar 4000 objek dengan individu 

di rentang usia 14 hingga 60 tahun. 

Berlanjut ditahun 1955, IST mengalami perkembangan pertama dari 

versi awal dengan rentang usia yang diperluas menjadi 13 tahun. Norma IST 

juga bertambah menjadi sekitar 8.642 objek dan sudah mulai ada 

pengelompokan jenis kelamin dan kelompok usia. 

Lalu di tahun 1970, Amthauer menerbitkan revisi alat ukur ini dan 

dinamakan IST-70. Pada IST-70 kelom (Sari)pok usia diperluas menjadi 

berawal dari 12 tahun hingga 60 tahun dan telah di tambah pula dengan adanya 

tabel kelompok dan pekerjaan. Namun, salah satu kelemahan IST-70 adalah 

penggunaan kalimat dalam subtes berhitung (RA) yang dapat menghambat 

subjek dengan kemampuan bahasa yang kurang baik. Untuk mengatasi 
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keterbatasan tersebut, revisi IST pada tahun 2000 menghilangkan soal-soal 

berhitung yang disajikan dalam bentuk kalimat. 

Selanjutnya pada tahun 2000 - Revised, IST-R mengalami 

perkembangan kembali dibuktikan dengan penambahan subtes dalam 3 modul. 

Yang pertama adalah modul ME yang terdiri dari subtes ME verbal dan ME 

figural, kedua adalah modul Grundmodul-Kurzform (Modul Dasar-Singkatan) 

terdiri dari subtes SE, WA, AN, GE, RA, ZR, FA, WU, dan ME. Dan yang 

terakhir adalah modul Erweiterungmodul (Modul menguji pengetahuan) yang 

terdiri dari subtes Wissentest (tes pengetahuan).  

Dan IST yang digunakan di indonesia adalah hasil adaptasi IST-70 oleh 

Universitas Padjajaran Bandung dengan pertama kali digunakan oleh Psikolog 

Angkatan Darat Bandung, Jawa Barat (Polhaupessy, dalam Diktat Kuliah IST 

UNPAD, 2009).  

C. Tujuan IST 

Intelligenz Struktur Test (IST) memiliki beberapa tujuan penting yang 

berkaitan dengan pengukuran kecerdasan individu, antara lain (Tarigan, 2021): 

1. Mengukur Kemampuan Kognitif: Tujuan pengujian IST adalah untuk 

memberikan penilaian yang akurat dan objektif dari berbagai komponen 

kemampuan kognitif seseorang, seperti kemampuan berpikir logis, 

pemecahan masalah, kemampuan verbal, dan kemampuan numerik. Hasil 

tes ini dapat digunakan sebagai ukuran potensi intelektual seseorang. 
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2. Identifikasi Kebutuhan Pendidikan Khusus: Tes ini memiliki tujuan utama 

untuk membantu mengidentifikasi siswa yang mungkin membutuhkan 

intervensi pendidikan khusus. Hasilnya memungkinkan pendidik untuk 

mengetahui di mana siswa menghadapi masalah dan merancang program 

pendidikan yang tepat untuk membantu mereka mencapai potensi terbaik 

mereka. 

3. Evaluasi Perkembangan Kognitif: Dengan menggunakan IST sebagai alat 

evaluasi, pendidik dapat melacak kemajuan atau stagnasi dalam 

kemampuan kognitif siswa seiring waktu. Dengan melakukan tes secara 

teratur, pendidik dapat mengubah metode pengajaran jika diperlukan. 

4. Seleksi untuk Program Pendidikan dan Pelatihan: Dalam proses seleksi 

untuk program pendidikan lanjutan atau pelatihan khusus, IST sering 

digunakan. Hasil tes membantu lembaga pendidikan atau organisasi 

memilih kandidat yang paling sesuai untuk program tertentu berdasarkan 

kemampuan akademik dan prospek karir. 

5. Riset dan Pengembangan: Selain itu, IST dapat digunakan dalam penelitian 

psikologi dan pendidikan. Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakannya dapat memberikan gambaran tentang kecerdasan manusia 

dan faktor-faktor yang memengaruhinya, serta dapat digunakan untuk 

mengembangkan instrumen tes yang lebih baik di masa depan. 

6. Mendukung Pengambilan Keputusan: Dengan data yang valid dan dapat 

diandalkan, hasil IST dapat membantu pendidik dan profesional membuat 
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keputusan yang lebih informasional dan strategis dalam hal pendidikan dan 

pengembangan SDM. 

Oleh karena itu, IST sangat penting untuk pengukuran kecerdasan serta 

untuk pengembangan individu dan peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

D. Aspek yang Diukur IST 

Intelligenz Struktur Test (IST) dirancang untuk mengukur berbagai 

aspek kemampuan kognitif yang mencerminkan kecerdasan seseorang. 

Beberapa aspek utama yang diukur dalam IST antara lain (Indro, 2016): 

1. Kemampuan Verbal: Mengevaluasi kemampuan seseorang dalam 

memahami dan menggunakan bahasa, yang mencakup pemahaman bacaan, 

kemampuan berargumentasi dan kosakata, sangat penting untuk penilaian 

keterampilan literasi dan komunikasi. 

2. Kemampuan Numerik: menilai kemampuan seseorang dalam memahami 

dan mengolah informasi angka. Ini mencakup pemecahan masalah numerik, 

penalaran matematis yang lebih kompleks, dan operasi matematika dasar. 

3. Kemampuan Logis: Tugas-tugas yang membutuhkan penalaran induktif dan 

deduktif untuk menguji kemampuan berpikir kritis dan logis. Aspek ini 

sangat penting untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah dan 

analitis. 
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4. Kemampuan Spasial: menilai kemampuan seseorang dalam memahami dan 

memanipulasi objek di ruang, yang mencakup kemampuan mereka untuk 

melihat hubungan antara objek dan menginterpretasikan informasi visual, 

yang berkaitan dengan bidang seperti seni, arsitektur, dan teknik. 

5. Kemampuan Memori: Mengukur kemampuan seseorang untuk menyimpan, 

mengingat, dan memanggil data penting untuk memahami seberapa efektif 

mereka dapat memproses dan menggunakan data yang telah mereka 

pelajari. 

6. Kemampuan Kreatif: mengevaluasi kemampuan seseorang dalam berpikir 

kreatif dan inovatif, yang mencakup kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide baru dan menemukan cara lain untuk menyelesaikan masalah. 

Dengan mengukur berbagai elemen ini, IST memberikan gambaran 

mendalam tentang kemampuan intelektual seseorang. Ini dapat digunakan 

untuk berbagai tujuan pengembangan dan pendidikan. 

E. Syarat dan Ketentuan IST 

Intelligenz Struktur Test (IST) memiliki beberapa syarat dan ketentuan 

yang harus diperhatikan untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil tes. 

Syarat dan ketentuan tersebut meliputi:  

1. Kelompok Usia yang Diuji: Untuk mengukur kecerdasan, IST digunakan 

pada kelompok usia yang berbeda, biasanya dari usia 14 tahun hingga 60 

tahun. 
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2. Jumlah Subtes: IST terdiri dari 9 subtes dengan total 176 aitem soal.   

1) Sub tes Satzerganzung (SE) / Tes melengkapi kalimat : mengungkap 

kemampuan dalam berpikir kongkrit praktis, pengambilan keputusan, 

pebentukan pendapat maupun penilaian. Lalu mengukur dalam  

memahami realitas, common sense, serta kemandirian dalam berpikir. 

Contoh soal:  

(Lengkapi kalimat berikut ini dengan memilih 1 jawaban yang benar) 

 

2) Sub tes Wortauswahl (WA) / Tes melengkapi kata-kata : mengungkap 

kemampuan dalam menangkap inti kandungan makna dari suatu hal 

yang disampaikan, kemampuan berpikir induktif dengan 

menggunakan bahasa dan serta komponen komponen yang represif. 

Contoh soal:  

(Memilih salah satu kata yang tidak termasuk didalam kesamaan yang 

dipertunjukkan 4 kata lainnya). 
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3) Sub tes Analogien (AN) / Tes persamaan kata : mengungkap 

kemampuan berpikir secara fleksibilitas atau lincah berganti dalam 

berfikir, kemampuan dalam menangkap lalu mengkombinasikan suatu 

hal, kejelasan dan keteraturan logis dalam berfikir.  

Contoh soal:  

(Terdapat 2 kata perbandingan. Carilah kata perbandingan berikutnya, 

dengan melihat hubungan pada perbandingan pertama). 

 

4) Sub tes Gemeinsamkeiten (GE) / Tes sifat yang dimiliki bersama : 

Mengukur kemampuan berpikir abstrak dalam memahami dan 

menemukan kesamaan konseptual dari beberapa kata, lalu mengukur 

kemampuan menemukan ciri khas yang terkandung pada dua objek 

dalam upaya menyusun suatu pengertian yang mencakup kekhasan 

dari dua objek tersebut. 

Contoh soal: 

(Disajikan dua buah kata tertentu lalu tentukan kata yang mewakili atau 

meliputi kedua kata tersebut.) 
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5) Sub tes Rechhenaufgaben (RA) / Tes berhitung : mengukur 

kemampuan berpikir logis dan bernalar, mengukur kemampuan dalam 

memecahkan masalah praktis dengan berhitung, matematis, dan 

kemampuan berpikir runtut dalam mengambil kesimpulan.  

Contoh soal:  

 

6) Sub tes Zahlenreihen (ZR) / Tes deret angka : Mengukur kemampuan 

dalam berhitung yang didasari informasi berbentuk angka untuk 

mencapai kesimpulan. 

Contoh soal: 
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7) Sub tes Figurenauswahl (FA) / Tes memilih bentuk : mengukur 

kemampuan dalam membayangkan atau imajinasi serta kreativitas 

seseorang secara menyeluruh dengan cara menggabungkan potongan 

suatu objek visual secara konstruktif sehingga menghasilkan suatu 

bentuk tertentu. 

Contoh soal: 

(Pada soal berikut ini anda akan bertugas untuk menyatukan kepingan 

bentuk pada setiap kotak. Bila kepingan disatukan akan menjadi suatu 

bentuk geometri berikut ini) 

 

8) Sub tes Wurfelaufgaben (WU) / Latihan balok : mengukur 

kemampuan analisis dalam membayangkan perubahan keadaan ruang 

sehingga dapat menyusun atau mengkonstruksi perubahan tersebut.  

Contoh soal:  

(Tampak beberapa bentuk kubus dengan hanya 3 sisi yang terlihat. Sisi 

atas, bawah dan samping. Tugas anda adalah menentukan kubus dibawah 

ini merupakan kubus yang mana (jawaban a-b-c-d atau e). Caranya dengan 
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memutar atau membolak balik kubus hingga menemukan posisi yang sama 

seperti kubus a-b-c-d-e. 

 

9) Sub tes Merkaufgaben (ME) / Latihan simbol : mengukur daya ingat 

seseorang yang didalamnya terdiri dari kemampuan memperhatikan, 

kemampuan menyimpan atau mengingat dalam waktu lama. 

Contoh soal: 

(Hafalkan seluruh kata yang telah diberikan. Setelah itu kerjakan soal 

berikut ini berdasarkan kata yang telah anda hafalkan) 
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3. Durasi Pengujian: Setiap subtes memiliki waktu yang telah ditentukan 

untuk menyelesaikan tes. Total waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tes IST biasanya berkisar 90 menit.  

Dengan durasi pada masing masing subtes antara lain: 

⚫ Subtes 1 : Satzerganzung (SE) / Tes melengkapi kalimat : 6 menit 

⚫ Subtes 2 : Wourtauswahl (WA) / Tes melengkapi kata-kata : 6 menit 

⚫ Subtes 3 : Analogien (AN) / Tes persamaan kata : 7 menit 

⚫ Subtes 4 : Gemeinsamkeiten (GE) / Tes sifat yang dimiliki bersama : 8 

menit 

⚫ Subtes 5 : Rechhenaufgaben (RA) / Tes berhitung : 10 menit 

⚫ Subtes 6 : Zahlenreihen (ZR) / Tes deret angka : 10 menit 

⚫ Subtes 7 : Figurenauswahl (FA) / Tes memilih bentuk : 7 menit 

⚫ Subtes 8 : Wurfelaufgaben (WU) / Latihan balok : 9 menit 

⚫ Subtes 9 : Merkaufgaben (ME) / Latihan simbol : 9 menit 
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4. Metode Penyajian: IST dapat disajikan secara individu atau kelompok. 

Dalam penyajian individu, penguji memberikan instruksi dan memantau 

proses pengujian secara langsung; dalam penyajian kelompok, semua 

peserta menerima instruksi secara bersamaan. Metode penyajian harus 

sesuai dengan tujuan tes serta karakteristik peserta. 

5. Persyaratan Kesiapan Peserta: Pada saat pengujian, peserta harus dalam 

kondisi fisik dan mental yang baik. Sangat penting bagi peserta untuk 

merasa siap dan nyaman selama tes karena kelelahan, stres, atau gangguan 

lainnya dapat mempengaruhi hasilnya. 

6. Penggunaan oleh Profesional: Untuk memastikan bahwa hasil tes digunakan 

secara etis dan bertanggung jawab, IST harus digunakan hanya oleh 

profesional yang memiliki pengetahuan mendalam tentang prosedur 

pengujian dan cara menginterpretasikan hasilnya. 

Hasil Intelligenz Struktur Test (IST) diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang akurat dan bermanfaat tentang kemampuan kognitif setiap 

orang dengan mempertimbangkan syarat dan ketentuan ini.  

F. Kelebihan dan kekurangan IST 

Kelebihan tes IST : Pertama yaitu tes IST tersedia dalam bentuk manual 

ataupun digital dan telah melalui beberapa proses pengembangan atau revisi 

sehingga up to date. Lalu IST juga mengukur kecerdasan secara komprehensif 

dimana IST tidak hanya mengukur satu aspek kecerdasan, tetapi mencakup 

berbagai komponen kognitif yang saling berkaitan. Beragamnya subtes dalam 
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IST juga memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang profil kecerdasan 

individu serta dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan spesifik individu 

dalam berbagai domain kognitif. Dapat digunakan untuk berbagai rentang usia 

sehingga mampu menilai perkembangan kognitif baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa. Serta yang terakhir adalah hasil tes IST dapat digunakan 

sebagai salah satu pertimbangan dalam perencanaan pendidikan dan karier. 

Kekurangan tes IST : Pertama yaitu ketergantungan pada bahasa, 

beberapa subtes dalam tes IST sangat bergantung pada kemampuan bahasa, 

sehingga individu dengan kemampuan bahasa yang terbatas sangat 

dimungkinkan mendapatkan skor yang lebih rendah. Lalu proses skoring yang 

dilakukan secara manual akan membutuhkan banyak waktu dan tenaga karena 

sangat memerlukan ketelitian dan kecermatan pemeriksa. Kekurangan IST 

selanjutnya adalah kerahasiaan yang sulit di kontrol sebab maraknya soal soal 

yang beredar di masyarakat sehingga beberapa individu yang akan melakukan 

tes IST sudah berlatih sebelum melakukan tes. Kekurangan tes IST yang 

terakhir adalah validitas dan reliabilitas yang berbeda pada tiap subtes. 

G. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mampu mengukur apa 

yang hendak diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai 

dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria 

(Arikunto, 1999: 65).  
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Dalam hal ini, validitas tes inteligensi IST mengacu pada sejauh mana 

tes ini mengukur kemampuan inteligensi. Tes yang memiliki validitas 

konstruksi yang baik, berarti hasilnya dapat dihubungkan dengan teori-teori 

inteligensi yang ada.  

Sementara itu, reliabilitas tes IST berkaitan erat dengan stabilitas dan 

konsistensi hasil tes dari waktu ke waktu. Tes menunjukkan reliabilitas yang 

tinggi ketika mendapatkan hasil yang tetap sama jika diulang dalam kondisi 

yang sama meski dilakukan pada waktu yang berbeda- beda.  

IST telah melalui uji validitas konstrak dan reliabilitas pada semua 

subtes. Hasil menunjukkan secara umum validitas maupun reliabilitas subtes ini 

baik, sebab semua subtes memiliki kontribusi dan korelasi terhadap pengukuran 

inteligensi umum. Namun jika dianaslisis per subtes menunjukkan hasil yang 

beragam. 

Pertama adalah penelitian yang dilakukan Rahmawati (2014) tentang 

evaluasi tes IST berkaitan dengan diskriminasi aitem, kesukaran aitem, dan 

peluang tebakan semu dengan pendekatan item respon theory. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 53.125% dari aitem-aitem IST yang dianalisis memiliki 

karakteristik psikometri yang kurang baik menurut batasan psikometri. 

 

Lalu jauh sebelum Rahmawati melakukan penelitian maka sudah ada 

penelitian Bonang (2008) yang meneliti tentang validitas dan reliabilitas tes IST 

khususnya pada subtes ME yang mengukur kemampuan long term memory. 
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Penelitian dilakukan pada dua kelompok usia berbeda, yaitu usia 13 - 20 tahun 

dan usia 40 - 60 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan 

dengan fungsi long-term memory manusia sehingga menjadi bukti bahwa 

subtes ME valid dalam mengukur konstruk memori. Pengujian reliabilitas pada 

subtes ini memenuhi syarat reliabilitas alat tes sehingga dapat dikatakan bahwa 

subtes ME cukup reliable dalam mengukur long-term memory seseorang. 

Dan penelitian juga dilakukan oleh Sirait (2011) yang menggunakan 

teori skor murni klasik pada analisis 20 aitem di subtes WA. Sirait menyarankan 

adanya revisi aitem pada subtes WA agar hasil subtes ini dapat dipergunakan 

secara memuaskan sesuai dengan tujuannya. Hasil ini berbeda dengan temuan 

pada analisis subtes ZR yang dilakukan oleh Princen (2011) yang menemukan 

bahwa kualitas IST subtes ZR sudah cukup baik. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan Sari (2015) tentang 

karakteristik psikometri subtes RA versi revisi pada IST yang di lakukan pada 

individu berusia 13 - 23 tahun menemukan bahwa 45% aitem pada subtes RA 

versi revisi memiliki indeks kesukaran yang dianggap baik, 55% aitem masih 

memerlukan peninjauan ulang, serta mampu memberikan total informasi 

sebesar 76,46% mengenai kemampuan berpikir praktis tentang bilangan.  

H. Scoring 

Proses scoring atau penilaian hasil Intelligenz Struktur Test (IST) 

merupakan langkah penting yang menentukan interpretasi dari kemampuan 
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kognitif individu. Berikut adalah beberapa aspek yang terkait dengan scoring 

dalam IST (Kumolohadi & Nia, 2012): 

1. Metode Penilaian: Pada IST, Skor umumnya dihitung berdasarkan jumlah 

jawaban benar dari setiap subtes. Setiap subtes memiliki nilai tertentu yang 

menunjukkan tingkat kesulitan dan kompleksitas soal. Jawaban yang benar 

mendapat 1 poin untuk sub tes SE, WA, AN, RA, ZR, FA, WU, dan ME 

kecuali sub tes GE, sebab pada sub tes GE jawaban yang benar mendapat 2 

(dua) poin dan 1 (satu) sesuai dengan kriteria jawaban, selain itu jawaban 

salah untuk semua sub tes mendapat skor nol. 

2. Raw score dan Weighted score: Raw score adalah jumlah jawaban benar 

dari tes awal. Mereka dikonversi dengan cara dibandingkan dengan norma 

yang ada maka akan menghasilkan nilai weighted score atau taraf inteligensi 

yang disetiap sub tes mejadi titik titik grafik. Weighted score ini biasanya 

mengikuti distribusi normal guna memberikan makna yang lebih jelas 

terhadap skor mentah atau raw score. 

3. Interpretasi Skor: Sangat penting untuk memahami skor yang dihasilkan 

dari IST. Biasanya, ada kategori atau interval yang menunjukkan spektrum 

kemampuan kognitif, seperti kategori "di bawah rata-rata", "rata-rata", dan 

"di atas rata-rata". Kategori-kategori ini membantu memahami posisi 

seseorang dalam konteks kemampuan intelektual secara keseluruhan.  

4. Penggunaan Tabel Referensi: Selama proses penilaian, biasanya ada tabel 

referensi atau norma yang digunakan untuk membandingkan hasil individu 
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dengan kelompok usia atau populasi yang relevan. Jika taraf inteligensi 

dibandingkan dengan norma umum maka akan menunjukkan kelompok 

taraf inteligensi tertentu sehingga akan terlihat apakah skor individu di atas 

atau di bawah rata-rata kelompok tersebut. 

5. Pertimbangan dalam Scoring: Untuk memastikan bahwa skor yang 

diberikan akurat dan mencerminkan kemampuan kognitif yang sebenarnya, 

analisis tambahan seperti validasi hasil diperlukan. Ini karena penting untuk 

mempertimbangkan elemen yang dapat memengaruhi hasil tes, seperti 

kondisi peserta selama ujian.  

6. Pelaporan Hasil: Laporan yang mencakup skor mentah, weighted score dan 

interpretasi hasil scoring IST biasanya dikirimkan. Laporan ini dapat 

digunakan oleh pendidik, psikolog, dan orang tua dalam memahami potensi 

dan kebutuhan serta menentukan perencanaan pendidikan individu.  



22 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Makalah ini membahas Tes Inteligensi IST dari pengertian hingga 

komponen yang diukur. Tes ini memiliki tujuan penting untuk menilai 

kemampuan kognitif setiap orang. Ini memasukkan aspek positif dan negatif. 

Metode penilaian dan validitas juga sangat penting untuk memahami hasil. 

Secara keseluruhan, tes IST sangat bermanfaat untuk pendidikan dan psikologi. 

Namun, harus dilakukan dengan pemahaman yang baik tentang konteks dan 

sifat individu yang diuji. 

B. Saran 

Pelatihan yang memadai untuk pengguna, seperti psikolog dan pendidik, 

sangat penting untuk meningkatkan penggunaan Tes Inteligensi IST. Untuk 

membuat hasil tes IST lebih relevan dan akurat, penelitian lebih lanjut 

diperlukan. Alat tes juga harus disesuaikan untuk menerima elemen baru dalam 

pengukuran inteligensi seiring dengan kemajuan zaman. Untuk memastikan 

bahwa subjek yang akan menjalani tes memahami tujuan dan proses tes, sangat 

penting untuk memberikan petunjuk yang jelas. Evaluasi berkala terhadap 

kelebihan dan kekurangan Tes IST diperlukan untuk mengevaluasi 

efektivitasnya dan mencari metode pengukuran inteligensi alternatif.   
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